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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-

kan potensi yang dimilikinya.  Oleh karena itu pendidikan memegang peranan

penting sebagai sarana yang tepat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 3

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa

-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

Pendidikan merupakan faktor penentu keberhasilan pembangunan nasional

karena pendidikan berperan dalam menyiapkan dan meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM).  Usaha menyiapkan dan meningkatkan SDM

ini diantaranya dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah.  Pem-

belajaran di sekolah mencakup berbagai mata pelajaran dan pelajaran

matematika termasuk didalamnya.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD

hingga SMA dan bahkan juga perguruan tinggi. Matematika mempunyai
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peranan yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan

daya pikir manusia. Sebagai ilmu yang bersifat universal, matematika sangat

berperan dalam perkembangan teknologi.  Oleh karena itu, mutu pendidikan

matematika di sekolah perlu diperhatikan lagi oleh para pendidik.

Matematika yang diajarkan di jenjang sekolah disebut matematika sekolah.

Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika

yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada kepentingan kependidikan dan

perkembangan IPTEK.  Hal tersebut menunjukkan bahwa matematika sekolah

tidaklah sama dengan matematika sebagai ilmu.  Misalnya dalam hal penya-

jiannya, matematika sekolah penyajiannya disesuaikan dengan perkiraan per-

kembangan intelektual peserta didik.

Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika (dalam

Soedjadi, 1999:43) dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matemati-

ka di sekolah adalah:

Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat,
jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
ber

Selanjutnya dalam GBPP juga dikemukakan beberapa tujuan khusus

pengajaran matematika di sekolah menengah pertama, yaitu:

Memiliki kemampuan, yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan
matematika.

b. Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke
pendidikan menengah.
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c. Mempunyai keterampilan matematika sebagai peningkatan dan
perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam
kehidupan sehari hari.

d. Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis,
kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan matematika adalah

siswa.  Menurut Dienes dalam Simanjuntak (1992:72) siswa menyenangi

matematika hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan matematika

dalam bentuk sederhana, namun semakin tinggi jenjang sekolahnya makin

sukar matematika dipelajari siswa sehingga mereka menganggap matematika

itu sebagai ilmu yang sulit dan rumit.  Oleh karena itu, banyak siswa yang

keliru memahami atau memakai konsep matematika.  Agar tidak keliru, maka

siswa harus menguasai konsep dan memahami proses menyelesaikan masalah

sehingga terampil dalam memilih dan mengidentifikasi konsep yang relevan

dengan masalah, merumuskan rencana penyelesaian, dan mengorganisasikan

keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.  Kurangnya penguasaan siswa

terhadap konsep matematika dapat menyebabkan kesalahan dalam menyele-

saikan soal dan mempelajari konsep yang berkaitan dengan konsep tersebut.

Adanya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika perlu men-

dapat perhatian.  Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal

perlu diidentifikasi. Informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan soal-

soal matematika dapat digunakan sebagai masukan bagi guru untuk dapat me-

ngembangkan program pembelajaran yang digunakan sebelumnya sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika diketahui

bahwa hasil ulangan akhir semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2009/2010 masih rendah.  Dari seluruh siswa kelas

VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung terdapat 94,92% siswa yang mendapat

nilai

adalah 62. Selain itu, hasil pengamatan pembelajaran matematika di kelas ter-

sebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam meyelesaikan soal-soal

matematika rendah.  Siswa banyak melakukan kesalahan dalam pengerjaan

soal-soal. Kesalahan siswa yang sering terjadi karena kurangnya penguasaan

konsep prasyarat atau konsep dasar yang diajarkan.  Jika konsep yang sebe-

lumnya tidak dikuasai oleh siswa, maka dikhawatirkan siswa akan mengalami

kesulitan menguasai konsep yang selanjutnya. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan adalah dengan mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menguasai

konsep matematika melalui penyelesaian soal-soal matematika.

Guru matematika kelas VIII juga mengatakan walaupun materi selalu disam-

paikan berulang-ulang dan masing-masing siswa juga mempunyai buku pan-

duan dan LKS, namun tetap saja masih banyak siswa yang hasil belajarnya

belum memuaskan.  Hal itu dapat dilihat dari hasil latihan-latihan yang dibe-

rikan setiap pembelajaran ataupun dari pekerjaan rumah yang diberikan pada

akhir pembelajaran. Guru matematika kelas VIII belum pernah melakukan

identifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal garis singgung

lingkaran.  Akibatnya, perbaikan dalam pembelajaran tidak terfokus pada

kesalahan siswa karena guru tidak mengetahui letak kesalahan-kesalahan

siswa secara spesifik.
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada pelajaran matematika khusus-

nya kesalahan dalam menguasai pokok bahasan garis singgung lingkaran

siswa kelas VIIIC semester genap SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2009/2010.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah materi garis singgung lingkaran merupakan materi yang sulit bagi

siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung?

2. Kompetensi dasar apakah yang sulit dicapai siswa kelas VIII SMP Negeri

8 Bandar Lampung?

3. Kesalahan-kesalahan apa saja yang banyak dilakukan oleh siswa dalam

menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Materi garis singgung apa saja yang sulit bagi siswa SMP Negeri 8 Bandar

Lampung.

2. Kompetensi dasar apa yang sulit bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 8

Bandar Lampung.

3. Kesalahan-kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal garis singgung lingkaran.

D. Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru matemati-

ka mengenai letak kesalahan siswa dan kesalahan yang paling banyak dila-

kukan dalam meyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaran.  Berdasarkan

informasi tersebut diharapkan guru dapat memperbaiki konsep-konsep garis

singgung lingkaran yang dimiliki oleh siswa sehingga hasil belajar matemati-

ka siswa pun akan semakin meningkat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap penelitian ini maka ruang lingkup

penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1. Kesalahan siswa dalam matematika adalah kesalahan-kesalahan yang dila-

kukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang di

ujikan.

2. Identifikasi kesalahan konsep adalah identifikasi letak kesalahan yang

dilakukan oleh siswa pada soal-soal yang diberikan meliputi kesalahan

yang disebabkan lupa terhadap konsep, tidak memahami konsep, dan

tidak menguasai konsep prasyarat.

3. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah garis singgung lingkaran.

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran klasikal.
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